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SUMMARY 

DILA ANDINI, Analysis of Soil Physical Properties in Post Tin Mine Land at 

PT. Mitra Stania Kemingking (MSK), Kemingking Village, Bangka Belitung 

Islands Province (Supervised by WARSITO). 

Tin mining activities carried out continuously cause a decrease in soil 

quality which has a negative impact on various soil properties, one of which is 

soil physical properties. So it is necessary to analyze the physical properties of 

soil in the post tin mining land of PT Mitra Stania Kemingking (MSK). This study 

aims to determine the physical properties of soil on post-mining land of PT Mitra 

Stania Kemingking (MSK) and compare it with the physical properties of soil on 

land that has not been mined. This research was conducted from August 2023 to 

September 2023 in the post-mining land area of PT Mitra Stania Kemingking 

(MSK) and land that has not been mined. This research was conducted using a 

very detailed level survey method (USDA, 2018) with a map scale of 1:3,000 with 

a post-mining land area of 2.8 hectares. Soil samples were taken on post tin 

mining land with 9 sample points with the name of sample points T1-T9 and on 

land that has not been mined with 1 sample point with the name of sample point 

TA, then followed by soil analysis at the Physics, Conservation, Survey and Land 

Evaluation Laboratory, Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The results showed that the dominant soil color is brown 

(7.5 YR 5/2), the dominant soil structure is ganular, the dominant soil texture is 

sandy loam texture class, the weight content ranges from 0.97-1.67 g/cmᶟ, total 

pore space ranges from 37%-63%, soil permeability ranges from 0.01-19.77 cm/h 

(very slow-fast), field capacity moisture content is 28.60%-43.77%. The results 

showed differences in soil physical properties on post-mining land compared to 

land that has not been mined with consecutive values of Total Pore Space of 45% 

and 63%, Soil Permeability of 1.02 cm/h and 19.77 cm/h, Field Capacity Water 

Content of 31.05% and 43.77%, and Soil Content Weight of 1.47 g/cmᶟ and 0.97 

g/cmᶟ. 

Keywords: Physical properties, Post-mining. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

RINGKASAN 

DILA ANDINI, Analisis Sifat Fisik Tanah pada Lahan Pasca Tambang Timah di 

PT. Mitra Stania Kemingking (MSK), Desa Kemingking, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung (Dibimbing oleh WARSITO). 

Aktivitas pertambangan timah yang dilakukan terus menerus menyebabkan 

menurunnya kualitas tanah yang berdampak negatif terhadap berbagai sifat tanah, 

salah satunya sifat fisik tanah. Sehingga perlu dilakukan analisis terhadap sifat 

fisik tanah dilahan pasca tambang timah PT. Mitra Stania Kemingking (MSK). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang 

timah PT. Mitra Stania Kemingking (MSK) dan membandingkannya dengan sifat 

fisik tanah pada lahan yang belum dilakukan penambangan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Agustus 2023 sampai September 2023 di area lahan 

pasca tambang timah PT. Mitra Stania Kemingking (MSK) dan lahan yang belum 

dilakukan penambangan. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survei 

tingkat sangat detail (USDA, 2018) dengan skala peta 1:3.000 dengan luas lahan 

pasca tambang yaitu   2,8 hektar. Sampel tanah diambil pada lahan pasca tambang 

timah dengan 9 titik sampel dengan nama titik sampel T1-T9 dan pada lahan yang 

belum dilakukan penambangan dengan 1 titik sampel dengan nama titik sampel 

TA, kemudian dilanjutkan analisis tanah di Laboratorium Fisika, Konservasi, 

Survei dan Evaluasi Lahan Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Warna Tanah yang dominan 

yaitu coklat (7.5 YR 5/2), Struktur Tanah yang dominan yaitu Ganular, Tekstur 

Tanah yang dominan yaitu kelas tekstur Lempung Berpasir, Bobot Isi berkisar 

0,97-1,67 g/cmᶟ, Ruang Pori Total berkisar 37%-63%, Permeabilitas Tanah 

berkisar 0,01-19,77 cm/jam (sangat lambat-cepat), Kadar Air Kapasitas Lapang 

28,60%-43,77%. Dari hasil penelitian menunjukkan perbedaan sifat fisik tanah 

pada lahan pasca tambang  dibandingkan pada lahan  yang belum dilakukan 

penambangan dengan nilai berturut-turut yaitu Ruang Pori Total sebesar 45% dan 

63%, Permeabilitas Tanah sebesar 1,02 cm/jam dan 19,77 cm/jam,  Kadar Air 

Kapasitas Lapang sebesar 31,05% dan 43,77%, dan Bobot Isi Tanah sebesar 1,47 

g/cmᶟ dan 0,97 g/cmᶟ. 

Kata kunci : Pasca Tambang, Sifat Fisik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tambang Timah menjadi salah satu sumber ekonomi utama di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Kabupaten Bangka Tengah merupakan bagian dari 

provinsi ini dengan potensi tambang timah yang sangat besar, hampir 30% 

wilayah berupa lahan pertambangan timah baik yang dikelolah perusahaan 

ataupun usaha pertambangan rakyat (Rusfiana, 2019). 

Salah satu wilayah di Kabupaten Bangka Tengah dengan potensi timah 

yang cukup besar yaitu terletak di Desa Kemingking. Kegiatan penambangan 

timah di Desa Kemingking dikelolah oleh PT. Mitra Stania Kemingking (MSK). 

Perusahaan ini merupakan perusahaan tambang berskala nasional yang telah 

memiliki Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi Produksi untuk komoditas 

logam timah berdasarkan surat keputusan (SK) Kepala Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dengan nomor 188.4/497/ESDM/DPMPTSP/2019 dengan masa berlaku 

izin pada 07 Desember 2019 hingga 13 Januari 2025. PT. Mitra Stania 

Kemingking mempunyai luasan Wilayah Izin Usaha Pertambangan untuk Blok 

Kemingking seluas 654,6 hektar dan Blok Bemban Utara seluas 551,8 hektar. 

Proses penambangan timah biasanya menggunakan 2 jenis penambangan 

yang berbeda, yaitu penambangan lepas pantai dan penambangan darat. 

Penambangan timah darat dilakukan secara terbuka (open pit), proses 

penambangan yang dilakukan seperti pembukaan lahan (land clearing), 

pengupasan tanah pada permukaan atas (stripping), penggalian, pembangunan 

dam, pencucian, dan pembuangan residu padat hasil pencucian timah (tailing). 

Proses penambangan secara open pit, menimbulkan: 1) Lubang bekas galian 

tambang yang biasanya terisi air (kolong atau void); 2) Tumpukan hasil galian 

(tanah pucuk yang membentuk daerah berombak); 3) Tumpukan hasil galian pada 

bagian bawah tanah pucuk (overburden); dan 4) Tumpukan hasil proses 

pencucian material yang mengandung timah (tailing) (Sukarman dan Gani, 2017). 

Kegiatan pertambangan timah yang dilakukan terus-menerus menyebabkan 
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degradasi lahan dan kualitas tanah menjadi menurun. Menurunnya kualitas tanah 

ini memberikan dampak negatif pada sifat tanah, salah satunya yang mengalami 

dampak negatif dari kegiatan penambangan adalah sifat fisik tanah. Sifat fisik 

mengalami penurunan akibat akumulasi dari berbagai kegiatan penambangan, 

sehingga kemampuan menahan air rendah, pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman terhambat dan produktivitasnya sangat rendah (Hamid et al., 2017). Hal 

inilah yang terjadi pada sebagian besar lahan pasca tambang di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

Karakteristik sifat fisik tanah yang umumnya terdapat pada lahan pasca 

tambang timah adalah tanahnya padat dan susah untuk diolah, sifat fisik tanah 

seperti struktur, tekstur, porositas, dan bulk density yang tidak mendukung, 

sehingga mengganggu perkembangan sistem perakaran dan pertumbuhan 

tanaman. Buruknya sistem tata air dan aerasi (peredaran udara) yang secara 

langsung dapat membawa dampak negatif terhadap fungsi dan perkembangan 

akar merupakan akibat dari kondisi tanah yang padat, sehingga menyebabkan 

perkembangan tanaman tidak normal, kerdil,  dan mati. Selain membuat tanah 

kurang mampu menahan dan menyerap air selama musim hujan, kerusakan 

struktur tanah juga dapat meningkatkan laju erosi dan menyebabkan aliran 

permukaan yang berlebihan (Aprillia et al., 2021).  

Menurut Erfandi (2020) kandungan bahan organik pada lahan pasca 

tambang sangat rendah diakibatkan hilangnya lapisan atas tanah (top soil). 

Sedangkan untuk meningkatkan sifat fisik tanah (struktur tanah, porositas tanah, 

BD (bulk density), air tersedia dan biologi tanah, bahan organik mempunyai peran 

sangat penting. Sehingga lahan pasca tambang sangat tidak efektif untuk 

pertumbuhan tanaman, apabila bahan limbah pasca tambang yang ditutupi oleh 

lapisan atas tanah memiliki kandungan bahan organik rendah. 

Peraturan pertambangan mineral dan batubara mewajibkan setiap pemegang 

IUP dan IUPK melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

pertambangan termasuk kegiatan reklamasi dan pasca tambang. Dalam UU No. 4 

tahun 2009 tentang penambangan bahan mineral dan batubara dinyatakan bahwa 

pemegang izin usaha penambangan harus melaksanakan reklamasi pasca 

penambangan. Khusus untuk aktivitas penambangan dalam kawasan hutan, maka 
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pelaksanaan reklamasi lahan bekas tambang juga harus mengacu pada UU no. 41 

tahun 1999 tentang kehutanan.  

Pengertian Reklamasi berdasarkan peraturan UU No. 3 tahun 2020 adalah 

kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan usaha pertambangan untuk menata, 

memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat 

berfungsi kembali sesuai peruntukannya. Kegiatan reklamasi dilakukan bertujuan 

untuk mengembalikan daya fungsi lahan dan mengelola  kualitas  lingkungan  

pasca  tambang  yang  umumnya  memiliki  tanah yang rusak dan miskin unsur 

hara (Anafiati, 2021). Salah satu bentuk reklamasi adalah dengan melakukan alih 

fungsi lahan bekas tambang menjadi lahan pertanian tanaman pangan dengan 

melakukan tiga tahapan reklamasi. Pemulihan fungsi lahan, peningkatan fungsi 

lahan, dan pemeliharaan fungsi lahan (Oktorina, 2018). 

Atas dasar beberapa informasi dan alasan di atas, maka penulis melakukan 

analisis terhadap sifat fisik tanah dilahan pasca tambang timah PT. Mitra Stania 

Kemingking (MSK) dan membandingkan dengan sifat fisik tanah pada lahan yang 

belum dilakukan penambangan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kondisi sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang timah di PT. 

Mitra Stania Kemingking (MSK) ? 

2. Apakah ada perbedaan sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang timah di 

PT. Mitra Stania Kemingking (MSK) dengan lahan yang belum dilakukan 

penambangan di sekitar kawasan tersebut ? 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang timah PT. Mitra 

Stania Kemingking (MSK). 

2. Mengetahui perbedaan sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang timah PT. 

Mitra Stania Kemingking (MSK) dengan membandingkannya pada lahan 

yang belum dilakukan penambangan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara praktis dapat dijadikan sebagai acuan tulisan dan informasi terkait 

sifat fisik tanah pada lahan pasca tambang. 

2. Dapat dijadikan acuan tulisan dan informasi kepada perusahaan atau penulis 

jikalau nantinya akan dilakukan kegiatan reklamasi pada lahan pasca 

tambang. 
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